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Pendahuluan

Sepeda motor merupakan moda transportasi utama di Indonesia karena praktis dan efisien, serta sering

digunakan untuk perjalanan jarak jauh. Namun, saat berkendara dengan kecepatan konstan 60–100 km/jam,

pengendara kerap mengalami kelelahan pada tangan kanan akibat harus terus menahan tuas gas, yang dapat

menurunkan konsentrasi dan meningkatkan risiko kecelakaan. Fitur cruise control sebenarnya dapat menjadi

solusi, tetapi masih jarang diterapkan pada sepeda motor konvensional karena biaya dan kompleksitas sistem

yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang dan menguji alat pengatur kecepatan tetap 60

km/jam pada sepeda motor konvensional guna meningkatkan kenyamanan berkendara dan efisiensi bahan

bakar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan alat pengatur kecepatan tetap (fixed speed controller)

pada sepeda motor konvensional dengan target kecepatan 60 km/jam?

2. Sejauh mana efektivitas alat ini dalam menjaga kecepatan 60 km/jam, serta apa pengaruhnya terhadap

kenyamanan dan efisiensi konsumsi bahan bakar?

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental rekayasa (engineering experiment)

yang bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pengatur kecepatan tetap

(fixed speed controller) pada sepeda motor konvensional. Pendekatan yang digunakan

bersifat kuantitatif dan deskriptif, yaitu dengan melakukan pengujian terhadap alat

yang dibuat, kemudian menganalisis data berupa kecepatan, stabilitas sistem, serta

dampaknya terhadap kenyamanan dan efisiensi bahan bakar.
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Hasil
A. Hasil Perancangan Sistem Perangkat Lunak

Sistem pengatur kecepatan tetap yang dirancang terdiri dari

sensor kecepatan sebagai input, mikrokontroler ESP8266 sebagai

pengendali utama, dan motor servo sebagai aktuator penggerak tuas gas.

LCD OLED digunakan untuk menampilkan informasi kecepatan

kendaraan secara real-time. Sistem bekerja dengan membaca data

kecepatan kendaraan, kemudian mikrokontroler mengatur posisi motor

servo untuk menyesuaikan bukaan gas agar kecepatan kendaraan tetap

berada pada nilai 60 km/jam. Berikut ini program dari sistem pengatur

kecepatan tetap yang dibuat pada software arduinoIDE :
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Hasil

B. Hasil Perangkat Keras

Hasil perangkat keras pada sistem pengatur kecepatan tetap

ditunjukkan pada gambar dibawah ini. Perangkat keras ini selanjutnya

akan dipasangkan pada sebuah sepeda motor, dimana sumber tegangan

dari alat ini langsung dari accu sepeda motor tersebut :
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Pembahasan
A. Hasil Pengujian Alat

Pengujian dilakukan pada jalan datar dan lurus dengan kondisi lalu lintas relatif

stabil. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mempertahankan

kecepatan kendaraan di sekitar 60 km/jam dengan deviasi kecepatan yang relatif

kecil. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengatur kecepatan tetap bekerja dengan

baik dalam menjaga kestabilan kecepatan kendaraan. Sistem tidak berfungsi ketika

kecepatan di bawah 60 km/jam, hal ini ditunjukkan pada gambar disamping ini :

Sistem akan berfungsi apabila kecepatan kendaraan lebih dari

60 km/jam, seperti ditunujukkan pada gambar disamping :
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Pembahasan
B. Analisis Kenyamanan Berkendara

Berdasarkan hasil pengujian dan observasi, penggunaan sistem

pengatur kecepatan tetap dapat mengurangi beban kerja tangan

kanan pengendara. Pengendara tidak perlu mempertahankan

bukaan gas secara terus-menerus, sehingga tingkat kelelahan

selama perjalanan jarak jauh dapat dikurangi. Dengan

demikian, sistem ini memberikan peningkatan kenyamanan

berkendara.

No Responden
Pengurangan 
Beban Tangan

Pengurangan
Kelelahan

Kenyamanan 
Berkendara

1 Rider 1 Sangat Setuju Setuju Sangat Nyaman

2 Rider 2 Setuju Setuju Nyaman

3 Rider 3 Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Nyaman

4 Rider 4 Setuju Setuju Nyaman
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Temuan Penting Penelitian

1. Sistem mampu menjaga kecepatan stabil pada rentang 60–70 km/jam.

2. Respons aktuator (servo) efektif dalam mengatur bukaan gas.

3. Sistem bekerja optimal pada jalan relatif datar.

4. Penggunaan OLED meningkatkan monitoring sistem.

5. Potensi peningkatan efisiensi bahan bakar dan kenyamanan berkendara.

6. Biaya implementasi relatif rendah dan mudah dikembangkan.

7. Potensi untuk pengembangan sistem yang lebih sempurna.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat praktis dan teknis dalam meningkatkan kenyamanan serta efisiensi

berkendara, khususnya pada perjalanan jarak jauh. Dengan adanya sistem pengatur kecepatan tetap,

pengendara tidak perlu terus-menerus memutar dan menahan tuas gas, sehingga dapat mengurangi

kelelahan dan nyeri otot tangan kanan. Selain itu, sistem ini membantu menjaga kestabilan kecepatan

kendaraan pada rentang tertentu (60–70 km/jam), yang berpotensi meningkatkan efisiensi konsumsi bahan

bakar serta membuat laju kendaraan lebih konsisten. Dari sisi teknis, penelitian ini juga memberikan

kontribusi dalam pengembangan sistem kontrol berbasis mikrokontroler pada sepeda motor konvensional

yang relatif sederhana, ekonomis, dan mudah diimplementasikan. Secara akademis, penelitian ini dapat

menjadi referensi dalam pengembangan teknologi otomasi kendaraan roda dua yang mendukung aspek

ergonomi, keselamatan, dan efisiensi energi.
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